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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) kesalahan siswa kelas VII SMP Negeri
2 Sangalla dalam menyelesaikan soal penjumlahan pecahan biasa; (2) kesalahan siswa kelas
VII SMP Negeri 2 Sangalla dalam menyelesaikan soal penjumlahan pecahan campuran; (3)
kesalahan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sangalla dalam menyelesaikan soal penjumlahan
pecahan desimal. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaitkan soal
penjumlahan bilangan pecahan yaitu: (1) Kesalahan konseptual yang disebabkan: (a)
Siswa tidak mampu memahami konsep dalam menyelesaikan soal penjumlahan pecahan
biasa dengan penyebut yang berbeda. (b) Siswa tidak mampu memahami konsep dalam
menyelesaikan soal penjumlahan pecahan campuran. (c) Siswa tidak mampu memahami
konsep dalam menyelesaikan soal penjumlahan pecahan desimal dengan jumlah angka
dibelakang koma yang berbeda. (2) Kesalahan prosedural yang disebabkan: (a) siswa kurang
teliti melakukan perhitungan dalam menjumlahkan pecahan biasa. (b) siswa kurang teliti
melakukan perhitungan dalam mengubah mengubah pecahan campuran ke dalam pecahan
biasa. (c) siswa kurang teliti melakukan perhitungan dalam menjumlahkan bilangan
pecahan desimal dengan jumlah angkah di belakang koma yang berbeda. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Bentuk kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menjumlahkan bilangan pecahan biasa yaitu kesalahan konseptual
dimana siswa kurang memahami konsep dalam menjumlahkan dua bilangan pecahan
dengan penyebut yang berbeda yang dikategorikan sangat tinggi. (2) Bentuk kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menjumlahkan bilangan pecahan campuran yaitu kesalahan prosedu-
ral dimana siswa kurang teliti dalam menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian jawaban.
Sedangkan kesalahan konseptual yang dilakukan siswa dikarenakan siswa tidak mengingat
rumus, yang dikategorikan sangat tinggi. (3) Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menjumlahkan bilangan pecahan desimal yaitu kesalahan konseptual dimana siswa
kurang memahami konsep atau syarat dalam menjumlahkan dua bilangan pecahan desi-
mal dengan jumlah angkah di belakang koma yang berbeda, yang dikategorikan sangat tinggi.

Kata Kunci: Analisis kesalahan, pecahan biasa, pecahan campuran, pecahan desimal

I. Pendahuluan materi. Salah satunya adalah dengan memberik-
an tes atau soal tentang materi tersebut kepada

. . siswa. Kesalahan siswa dalam mengerjakan so-
Rendahnya kemampuan matematika siswa da-

o . ) al tersebut dapat menjadi salah satu petunjuk
pat dilihat dari penguasaan siswa terhadap suatu
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untuk mengetahui sejauh mana siswa mengua-
sai materi. Adanya kesalahan-kesalahan tersebut
perlu diidentifikasi dan dicari apa yang mem-
pengaruhinya kemudian dicari penyelesaiannya.
Dengan demikian, informasi tentang kesalahan
dalam menyelesaikan soal-soal matematika terse-
but dapat digunakan untuk meningkatkan mutu
kegiatan belajar mengajar dan akhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemam-
puan di Kelas VII SMP Negeri 2 Sangalla dalam
menjumlahkan bilangan pecahan masih rendah.
Hal ini dapat dilihat ketika mengerjakan soal-soal
matematika yang menyangkut dengan operasi bi-
langan pecahan, sebagian besar dari siswa masih
lemah dalam menguasai konsep menghitung bi-
langan pecahan, sebagai dasar untuk mencapai
prestasi belajar matematika yang memadai.

Selain itu, pada umumnya para siswa tersebut
mengerti dengan penjelasan serta contoh soal
yang diberikan guru pada saat dalam proses bela-
jar mengajar di sekolah, namun ketika siswa kem-
bali ke rumah dan ingin menyelesaikan soal-soal
pekerjaan rumah yang sedikit berbeda dengan
contoh yang telah diberikan sebelumnya, siswa
kembali bingung bahkan lupa dengan penjelasan
gurunya.

Karplus (dalam Usodo, 2001:26) mengatakan
dengan mengetahui kesalahan menyelesaikan sua-
tu soal pelajaran matematika akan dapat ditelu-
suri kesulitan dalam belajar matematika. Dengan
analisis kesalahan, guru dapat membantu siswa
memperbaiki kesalahan dan mengatasi kesulitan
yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Getrudis (2013:8) bahwa analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa dan un-
tuk mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya.
Analisis mempunyai tujuan untuk mengetahui ke-
adaan yang sebenarnya. Analisis juga merupakan
sebuah kegiatan untuk meneliti suatu objek ter-
tentu, guna mendapatkan informasi mengenai
objek tersebut.

Adapun bentuk-bentuk kesalahan siswa dalam
menjumlahkan bilangan pecahan menurut Kostol-
an (2009:73) adalah Kesalahan Konseptual dan
kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual ada-
lah kesalahan yang dilakukan dalam menafsirk-
an istilah, konsep dan prinsip atau salah dalam
menggunakan istilah, konsep dan prinsip. Ke-

salahan konseptual yang dilakukan oleh siswa
adalah kesalahan dalam menafsirkan konsep pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan. Misalnya
siswa tidak mampu memahami konsep atau meng-
gunakan rumus yang tidak sesuai dengan masalah
yang diberikan khususnya penjumlahan bilangan
pecahan biasa, pecahan campuran, dan pecahan
desimal. Sedangkan Kesalahan prosedural yai-
tu kesalahan dalam menyusun langkah-langkah
yang hirarkis sistematis untuk menjawab suatu
soal. Misalnya siswa melakukan kesalahan prose-
dural apabila siswa tidak cermat dalam melakuk-
an perhitungan yang melibatkan penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Dalam penelitian ini siswa diberi soal-soal yang
berkaitan dengan penjumlahan bilangan pecahan
biasa, pecahan campuran, dan pecahan desimal,
kemudian yang akan dianalisis adalah kesalahan
penyelesaianya. Adapun kesalahan yang dianali-
sis adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan penjumlahan bi-
langan pecahan biasa, pecahan campuran, dan
pecahan desimal yang diklasifikasikan menjadi
dua jenis, yaitu kesalahan konseptual dan kesa-
lahan prosedural.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pene-
liti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
yang berjudul: ” Analisis Kesalahan Siswa Kelas
VII SMP Negeri 2 Sangalla Dalam Menyelesa-
ikan Soal-Soal Penjumlahan Bilangan Pecahan”.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana kesalahan siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sangalla dalam menyelesaikan soal
penjumlahan pecahan biasa?

2. Bagaimana kesalahan siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sangalla dalam menyelesaikan soal
penjumlahan pecahan campuran?

3. Bagaimana kesalahan siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sangalla dalam menyelesaikan soal
penjumlahan pecahan desimal?

II. Metode Penelitian

A. Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan deskripsi yang bermak-
sud mendeskripsikan kesalahan siswa dalam me-
nyelesaikan soal-soal penjumlahan bilangan pe-
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cahan biasa, pecahan campuran, dan pecahan
desimal. Oleh karena itu yang menjadi variabel
penelitian adalah kesalahan siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sangalla dalam menyelesaikan soal-soal
penjumlahan bilangan pecahan. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sangalla yang terdiri dari 106 siswa. De-
ngan cluster random sampling terpilih kelas VII
E yang berjumlah 19 orang sebagai sampel.

B. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dikembangkan untuk
mengumpulkan data penelitian yaitu instrumen
tes dan wawancara.

1. Tes
Instrumen tes dirancang oleh peneliti sendiri,
yang disusun dalam bentuk uraian dengan
jumlah soal 10 nomor. Dengan adanya tes
ini, diharapkan dapat mengetahui kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal penjumlahan bilangan pecahan.
2. Pedoman wawancara

Petunjuk umum wawancara dalam penelitian
ini hanya berisi tentang garis proses dan isi
wawancara, karena dalam penelitian ini yang
dianalisis hanya kesalahan-kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal tes tertulis.
Sebelum melakukan wawancara, terlebih da-
hulu peneliti meminta kejujuran siswa dalam
menjawab setiap pertanyaan, menjelaskan
bahwa segala sesuatu yang dikatakan oleh
siswa dijamin kerahasiaannya. Hal ini per-
lu dilakukan agar siswa tidak enggan dalam
mengungkapkan apa yang ada dalam benak
siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
oleh peneliti dengan:

1. Memberikan tes kepada siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sangalla dalam menyelesaikan soal-
soal penjumlahan bilangan pecahan biasa,
pecahan campuran, dan pecahan desimal
untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan
siswa. Langkah-langkah yang ditempuh oleh
peneliti adalah:

(a) Memberikan instrumen tes kepada kelas
VII E sebagai sampel penelitian.

(b) Memeriksa jawaban subjek.

(c) Skor yang diperoleh dari masing-masing
subjek dikonversikan ke data 100 untuk
selanjutnya dianalisis.

2. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui dan menangkap secara langsung
seluruh informasi tentang penyebab terjadi-
nya kesalahan dari subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan terha-
dap siswa yang menjadi subjek penelitian,
yaitu 7 siswa terpilih berdasarkan kriteria
persentase kesalahan.

D. Teknik Analisis Data

Analisa diperoleh dari hasil tes dan wawancara.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif. Analisis data
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
persentase kesalahan dalam menyelesaikan soal-
soal operasi bilangan pecahan yang dilakukan
siswa dengan rumus:

Tt Y. S
P=—=—x100 1
Tot Z BIE % ( )
Keterangan:
P = persentase kesalahan
Tt >.S = Jumlah jawaban salah
To >, B = Jumlah jawaban benar

Untuk mengetahui tingkat persentase kesalah-
an yang dilakukan siswa, diperlukan ketentuan
kriteria besar persentase untuk setiap jenis kesa-
lahan. Kriteria persentase untuk kesalahan akan
diuraikan sebagai berikut.

80%
60%
40%
20%
0%

(Arikunto, 2009: 75)

< P < 100% dikategorikan sangat tinggi
<P <80% dikategorikan tinggi

<P <60% dikategorikan sedang

<P <40% dikategorikan rendah

<P <20% dikategorikan sangat rendah

Analisis data wawancara adalah analisis yang
digunakan untuk mengetahui penyebab terjadi-
nya kesalahan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sa-
ngalla dalam menyelesaikan soal-soal penjumlah-
an bilangan pecahan. Hasil analisis kualitatif
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terhadap data wawancara diuraikan pada masing-
masing deskripsi kesalahan.

ITI. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data dalam penelitian ini berupa hasil pekerjaan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal penjumlah-
an bilangan pecahan khususnya pecahan biasa,
pecahan campuran, dan pecahan desimal. Se-
mua data yang terkumpul kemudian dirangkum
dan dipilih hal-hal yang pokok serta difokuskan
pada hal-hal yang penting. Karena penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
penjumlahan bilangan pecahan.

A. Deskripsi Kesalahan

Dari jawaban para siswa, peneliti dapat meng-
etahui kesalahan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal-soal penjumlahan bilangan
pecahan. Berikut ini deskripsi kesalahan pada
jawaban siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sangalla:

Soal Nomor 1.

1 2

Hit lah — + =
itungla 5 + 3
Kunci Jawaban:

1+g_1x3+2x5_i
5 3 5x3 3x5 15
Subjek nomor 9:

10 3+10 13
15 15 15

Bentuk kesalahan yang dilakukan adalah
kesalahan konseptual, karena subjek tidak
mampu memahami konsep tentang penjumlahan
bilangan pecahan biasa sehingga

penyelesaiannya salah.

langkah

Subjek nomor 10:

Bentuk kesalahan yang dilakukan adalah
kesalahan konseptual, karena subjek tidak
mampu memahami konsep tentang penjumlahan
langkah

bilangan pecahan biasa sehingga

penyelesaiannya salah.

Subjek nomor 16:
Bentuk kesalahan yang dilakukan adalah
kesalahan konseptual, karena subjek tidak

mampu memahami konsep tentang penjumlahan
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bilangan pecahan biasa
penyelesaiannya salah.

sehingga langkah

Untuk nomor subjek 2,3,5,7,11,12,13 yang hanya
mencantumkan jawaban akhir tidak di analisis
karena peneliti tidak bisa memastikan apakah
subjek tersebut melakukan kesalahan konseptual
atau kesalahn procedural, bahkan bisa saja
subjek hanya melihat jawaban dari temannya.

Soal Nomor 5.
Hitunglah 3,25 4+ 1,2 =
Kunci Jawaban:

3,25+ 1,2 =
3,25
1,2 +
4,45

Untuk subjek nomor 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12,13,
14,16,17,18 yang hanya mencantumkan jawaban
akhir tidak di analisis karena peneliti tidak bisa
memastikan apakah subjek tersebut melakukan
kesalahan konseptual atau kesalahn procedural,
bahkan bisa saja subjek hanya melihat jawaban
dari temannya.

Soal Nomor 10.

1 4
Hitunglah 3 + 25 +0,5 =

Kunci Jawaban:

1 4 1 4 1
Z49- = _ 49224 =
3+ 5+0,5 3+ 5+2
=2+ 1+4+1
- 3 5 2
1x10 4x6 1x15
=2+
3x10 5x6 2><15>
ol 10+24+15
- 30 30 30
ol 10 +24 + 15
- 30
49 19 19 109
=24 — =9241—=3"=_"2"
+30 +30 30 30

Subjek nomor 4:

Bentuk kesalahan yang dilakukan adalah kesa-
lahan konseptual, karena subjek tidak mampu
memahami

konsep penjumlahan bilangan
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Tabel 1: Deskripsi kesalahan nomor 1

Bentuk Jawaban Subjek

Nomor Subjek

Benar dalam penyelesaian
Salah dalam penyelesaian

Hanya mencantumkan jawaban akhir

1,4,6,8,14,15,17,18,19
9,10,16
2,3,5,7,11,12,13

Tabel 2: Deskripsi kesalahan nomor 5

Bentuk Jawaban Subjek

Nomor Subjek

Benar dalam penyelesaian
Salah dalam penyelesaian

8,15,19
1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12, 13,14, 16,17, 18

pecahan sehingga langkah penyelesaiannya salah.

Subjek nomor 5:

Bentuk kesalahan yang dilakukan adalah kesa-
lahan konseptual, karena subjek tidak mampu
memahami konsep tentang penjumlahan bilang-
an pecahan sehingga langkah penyelesaiannya
salah.

Subjek nomor 9:

Bentuk kesalahan yang dilakukan adalah kesa-
lahan konseptual, karena subjek tidak mampu
memahami konsep tentang penjumlahan bilang-
an pecahan sehingga langkah penyelesaiannya
salah.

Subjek nomor 10:

Bentuk kesalahan yang dilakukan adalah
kesalahan konseptual,
mampu memahami konsep tentang penjumlahan

karena subjek tidak
bilangan pecahan.

Subjek nomor 14:

Bentuk kesalahan yang dilakukan adalah kesa-
lahan konseptual, karena subjek tidak mampu
memahami konsep tentang penjumlahan bilang-
an pecahan sehingga langkah penyelesaiannya
salah.

Subjek nomor 18:

Bentuk kesalahan yang dilakukan adalah kesa-
lahan prosedural, karena subjek tidak menyusun
langkah penyelesaian dengan benar sehingga
langkah hasilnya salah.

Untuk nomor subjek 1,2,3,6,7,11,12,13,16,17 yang
hanya mencantumkan jawaban akhir tidak di ana-
lisis karena peneliti tidak bisa memastikan apakah
subjek tersebut melakukan kesalahan konseptu-
al atau kesalahn procedural, bahkan bisa saja
subjek hanya melihat jawaban dari temannya.

B. Analisis Kesalahan

Berikut ini adalah penyajian beberapa kesalahan
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal
penjumlahan bilangan pecahan beserta kemung-
kinan penyebab terjadinya kesalahan tersebut.
Dari 19 siswa diambil 6 siswa yang mewakili seti-
ap kesalahan.

1. Analisis kesalahan siswa dengan nomor
absen (16)

Pada soal nomor 1.

2

1
Hitunglah —
1tungla 5+3

Jawaban yang benar:

1+2_1><3+2><5
5 3 5x3 3x5
_3+9_3+10_§
15 15 15 15

Dari jawaban tersebut, dalam mengerjakan
soal siswa masih salah dalam menjumlahkan
dua bilangan pecahan dengan penyebut
yang berbeda. Penyebabnya adalah siswa
tidak mampu mengingat rumus, hal ini
Sedangkan
untuk petikan wawancara, terlihat bahwa

terlihat dari jawaban siswa.
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Tabel 3: Deskripsi kesalahan nomor 10

Bentuk Jawaban Subjek

Nomor Subjek

Benar dalam penyelesaian
Salah dalam penyelesaian

Hanya mencantumkan jawaban akhir

8,15,19
4,5,9,10,14,18
1,2,3,6,7,11,12,13,16,17

Kesalahan konseptual

Gambar 1: Kesalahan konseptual

bentuk kesalahan yang dilakukan siswa
adalah kesalahan konseptual dimana siswa
tidak mampu dalam menyamakan penye-
but dari dua bilangan pecahan. Hal ini
dikarenakan siswa tidak mengingat rumus.
Sehingga, Jika dibandingkan antara jawaban
siswa dengan hasil wawancara maka dapat
disimpulkan bahwa memang benar siswa
melakukan kesalahan konseptual.

. Analisis kesalahan siswa dengan nomor
absen (17)

Pada soal nomor 5.

Hitunglah 3,25 + 1,2 =
Jawaban yang benar:

3,25+1,2=

3,25
1,2 +
4,45

Gambar 2: Kesalahan konseptual.

Dari jawaban tersebut, dalam mengerjakan
soal siswa masih salah dalam menjumlahkan
dua Dbilangan desimal dengan jumlah
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angka dibelakang koma yang berbeda.
Penyebabnya adalah siswa tidak mengingat
syarat dalam menjumlahkan dua bilangan
desimal, hal ini terlihat dari jawaban siswa.
Sedangkan untuk petikan wawancara, terli-
hat bahwa bentuk kesalahan yang dilakukan
siswa adalah kesalahan konseptual dimana
siswa tidak mampu dalam menjumlahkan
dua bilangan pecahan desimal dengan
angka dibelakang koma berbeda.  Hal
ini dikarenakan siswa kurang memahami
konsep. Sehingga, Jika dibandingkan antara
jawaban siswa dengan hasil wawancara maka
dapat disimpulkan bahwa memang benar
siswa melakukan kesalahan konseptual.

Pada soal nomor 6.

Hitunglah 1,05 + 0,345 =
Jawaban yang benar:

1,054 0,345 =

1,05
0,345 +
1,395

Kesalahan konseptual

Gambar 3: Kesalahan konseptual.

Dari jawaban tersebut, dalam mengerjakan
soal siswa masih salah dalam menjumlahkan
dua bilangan desimal dengan jumlah
angka dibelakang koma yang berbeda.
Penyebabnya adalah siswa tidak mengingat
syarat dalam menjumlahkan dua bilangan
desimal, hal ini terlihat dari jawaban siswa.
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Sedangkan untuk petikan wawancara, terli-
hat bahwa bentuk kesalahan yang dilakukan
siswa adalah kesalahan konseptual dimana
siswa tidak mampu dalam menjumlahkan
dua bilangan pecahan desimal dengan
angka dibelakang koma berbeda.  Hal
ini dikarenakan siswa kurang memahami
konsep. Sehingga, Jika dibandingkan antara
jawaban siswa dengan hasil wawancara maka
dapat disimpulkan bahwa memang benar
siswa melakukan kesalahan konseptual.

. Analisis kesalahan siswa dengan nomor
absen (18)

Pada soal nomor 10.

1 4
Hitunglah 3 + 23 +0,5 =

Jawaban yang benar:

1 4 1 4 1
Z 492 =494+ =
3+ 5+0,5 3+ 5+2
=2+ 1+4+1
- 3 5 2
9. 1><10+4><6+1><15
B 3x10 5x6 2x15
9 10+24+15
- 30 30 30
1
o 0+ 24+ 15
30
49 19 19 109
+3o +30 330 30

Kesalahan prosedural

Gambar 4: Kesalahan prosedural.

Dari jawaban tersebut, dalam mengerjakan
soal siswa masih salah dalam menjumlahkan
bilangan pecahan. Penyebabnya adalah
siswa tidak teliti, hal ini terlihat dari
jawaban siswa. Sedangkan untuk petikan
wawancara, terlihat bahwa bentuk kesalahan
yang dilakukan siswa adalah kesalahan
prosedural dimana siswa masih salah dalam
perhitungan. Hal ini dikarenakan siswa
kurang teliti. Sehingga, Jika dibandingkan
antara jawaban siswa dengan hasil wa-
wancara maka dapat disimpulkan bahwa

memang benar siswa melakukan kesalahan
prosedural.

IV. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diperoleh
hasil bahwa siswa lebih banyak melakukan kesa-
lahan konseptual daripada kesalahan prosedural
dalam menyelesaikan soal-soal penjumlahan bi-
langan pecahan khususnya penjumlahan pecahan
biasa, pecahan campuran, dan pecahan desimal.
Adapun bentuk-bentuk kesalahan siswa dalam
menjumlahkan bilangan pecahan khususnya pen-
jumlahan pecahan biasa, pecahan campuran, dan
pecahan desimal adalah sebagai berikut:

1. Kesalahan konseptual tampak pada saat sis-
wa melakukan kesalahan menyelesaikan soal
dimana siswa tidak memahami konsep.Hasil
temuan peneliti menunjukkan bahwa siswa
melakukan kesalahan disebabkan:

(a) Siswa tidak mampu memahami konsep
dalam menyelesaikan soal penjumlahan
pecahan biasa dengan penyebut yang
berbeda.

(b) Siswa tidak mampu memahami konsep
dalam menyelesaikan soal penjumlahan
pecahan campuran.

(c) Siswa tidak mampu memahami konsep
dalam menyelesaikan soal penjumlahan
pecahan desimal dengan jumlah angka
dibelakang koma yang berbeda.

2. Kesalahan prosedural yaitu kesalahan dalam
menyusun langkah-langkah yang hirarkis sis-
tematis untuk menjawab suatu soal. Kesa-
lahan prosedural yang dilakukan oleh siswa,
tampak pada saat siswa tersebut melakukan
kesalahan dalam menjawab suatu soal. Hasil
temuan peneliti menunjukkan bahwa siswa
melakukan kesalahan disebabkan:

(a) siswa kurang teliti melakukan perhi-
tungan dalam menjumlahkan pecahan
biasa.

(b) siswa kurang teliti melakukan perhi-
tungan dalam mengubah mengubah pe-
cahan campuran ke dalam pecahan bi-
asa.
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(c) siswa kurang teliti melakukan perhi- B. Saran

tungan dalam menjumlahkan bilangan
pecahan desimal dengan jumlah angkah
di belakang koma yang berbeda.

V. Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
tentang penjumlahan bilangan pecahan pada Ke-
las VII SMP Negeri 2 Sangalla, maka dapat di-
simpulkan bahwa dalam penjumlahan bilangan
pecahan khususnya pada pecahan biasa, pecahan
campuran, dan pecahan desimal, bentuk-bentuk
kesalahan yang dilakukan siswa dapat meliputi
dua jenis kesalahan yaitu kesalahan prosedural
dan kesalahan konseptual.

1. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa da-
lam menjumlahkan bilangan pecahan bia-
sa yaitu kesalahan konseptual dimana siswa
kurang memahami konsep sehingga siswa
masih salah dalam menjumlahkan dua bi-
langan pecahan dengan penyebut yang ber-
beda. Kesalahan yang diakukan siswa dalam
penjumlahan bilangan pecahan biasa dapat
dikategorikan sangat tinggi.

2. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa da-
lam menjumlahkan bilangan pecahan cam-
puran yaitu kesalahan prosedural dimana
siswa kurang teliti dalam menyelesaikan
langkah-langkah penyelesaian jawaban. Se-
dangkan kesalahan konseptual yang dilakuk-
an siswa dikarenakan siswa tidak mengingat
rumus. Kesalahan yang diakukan siswa da-
lam penjumlahan bilangan pecahan campur-
an dapat dikategorikan sangat tinggi.

3. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa da-
lam menjumlahkan bilangan pecahan desi-
mal yaitu kesalahan konseptual dimana sis-
wa kurang memahami konsep atau syarat
dalam menjumlahkan dua bilangan pecahan
desimal dengan jumlah angkah di belakang
koma yang berbeda. Kesalahan yang dia-
kukan siswa dalam penjumlahan bilangan
pecahan desimal dapat dikategorikan sangat
tinggi.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
sebagaimana telah disimpulkan, peneliti menya-
rankan:

Bagi siswa, hendaknya selalu giat belajar.
Berlatih terus mengerjakan soal-soaldan ti-
dak malu untuk bertanya tentang materi
yang belum dikuasai.

. Bagi guru, disarankan untuk dapat mengata-

si kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan penjumlahan bilang-
an pecahan biasa, pecahan campuran, dan
pecahan desimal.

. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat mem-

berikan gambaran umum mengenai beberapa
strategi dalam mengajar penjumlahan pecah-
an biasa, pecahan campuran, dan pecahan
desimal.

. Bagi peneliti, disarankan agar terus meng-

embangkan ilmu pengetahuannya terutama
tentang penjumlahan pecahan biasa, pecah-
an campuran, dan pecahan desimal.
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